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ABSTRACT

Bank Indonesia (BI) classifies the quality of credit, namely current, special

mention, substandard, doubtful and loss. Several banks still recorded an increase
in the ratio. As of May 2021, the Financial Sevices Authority (OJK) noted that gross
non-performing loans (NPLs) were 3.35% a significant increase from December
2020, which was 3.06%. This ratio is also higher than the average monthly ratio in
2019 of 2.59%, so Non Performing Loans need to be a concern.
This study aims to examine and analyze internal and external factors that affect
non-performing loans in Islamic banks (NPF) and conventional banks (NPL) in
2011-2020.The internal factors are the Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to
Deposit Ratio (LDR), Operating Income Operational Costs (BOPO), and
Financing to Deposit Ratio (FDR). While the external factors are inflation and the
Bl Rate.

Hypothesis testing is done with the Eviews tool, the analysis tevhnique uses
panel data regression. The samples in this study were 4 conventional banks and 3
Islamic banks. The models used are Common Effect Model, Fixed Effect, and
random Effect. The test carried out to select the best model are the Chow, Hausman
and Langrage Multiper tests.

The result of the panel data model test showed that the best model for this
research in conventional banks is the Fixed Effect Model and the Islamic bank is
the Common Effect Model. The results of the t-test showed that the variables that
had a significant and positive sffect on NPL were CAR and the variables of
Inflation, Bl Rate, BOPO, and LDR had no significant effect. While the variable
that has an influence on the NPF is BOPO.While the variables of inflation, Bl Rate,
CAR, and FDR do not have a significant effect on NPF.

Keywords : Cpnventional Banks, Islamic Banks, Inflation,Bl Rate, CAR,BOPO,
LDR and FDR



ABSTRAK

Bank Indonesia (BI) menggolongkan kualitas kredit yaitu lancar (pas),
dalam perhatian khusus (special mention) , kurang lancar (substandard) diragukan
(doubtful) dan, macet (loss). Beberapa bank masih mencatat kenaikan rasio. Hingga
Mei 2021 Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat, non performing loan (NPL)
gross Yyaitu 3,35%, meningkat cukup signifikan dari pada Desember 2020 yaitu
3,06%. Rasio tersebut juga lebih tinggi dari pada rata-rata rasio bulanan pada 2019
sebesar 2,59%, sehingga kredit bermasalah perlu menjadi perhatian.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis faktor internal dan
eksternal yang mempengaruhi kredit bermasalah pada bank syariah (NPF) dan bank
konvensional (NPL) tahun 2011-2020. Faktor internal tersebut adalah Biaya
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Capital Adequacy Ratio (CAR),
Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Financing to Deposit Ratio (FDR). Sedangkan
faktor eksternalnya adalah Inflasi dan Bl Rate.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan alat Eviews, teknik analisis
menggunakan regresi data panel. Jumlah sampel pada penelitian adalah 3 bank
syariah dan 4 bank konvensional. Model yang digunakan adalah Common Effect
Model, Fixed Effect, dan Random Effect. Uji yang dilakukan untuk memilih model
terbaik adalah uji Chow, Hausman, dan Langrage Multiper.

Hasil uji model data panel menunjukan bahwa model yang terbaik untuk
penelitian ini pada bank konvensional adalah Fixed Effect Model dan bank syariah
adalah Common Effect Model. Hasil uji t penelitian menunjukan bahwa variabel
yang memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap NPL adalah CAR dan
variabel Inflasi, Bl Rate, BOPO, serta LDR tidak memiliki pengaruh yang
signifikan. Sedangkan variabel yang memiliki pengaruh terhadap NPF adalah
BOPO. Sedangkan variabel Inflasi, Bl Rate, CAR, dan FDR tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap NPF.

Kata Kunci: Bank Syariah, Bank Konvensional, Inflasi, Bl Rate, BOPO, CAR,
FDR, dan LDR
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada umumnya lembaga intermediasi keuangan yaitu bank dibentuk memiliki
wewenang untuk menerima simpanan dana, meminjamkan dana, dan menerbitkan
promes yang sering disebut banknote. Awal mulanya bank merupakan sekelompok
pedagang-pedagang yang akan memberikan pinjaman biji-bijian kepada para petani
atau pedagang yang membawa barang.

Di Indonesia perbankan mulai dikenal sejak jaman penjajahan Belanda pada
tahun 1828, awal mulanya bertujuan untuk memfasilitasi kegiatan ekonomi warga
negara asing atau lokal yang berdagang di Tanah Air. Namun untuk bank Islam tumbuh
atau mulai berdiri pada tahun 1990. Hingga saat ini bank memiliki peranan penting
salah satunya menjadi perantara sektor deficit dan sector surplus dan juga menjadi
agent of development dalam menghadapi era pasar bebas dan globalisasi yang dalam
hal ini masih dibebankan pada bank-bank milik pemerintah.

Definisi bank dalam Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tentang
Perbankan, yeitu lembaga yang menghimpun dana dari masyarakat ke bentuk
simpanan. Selanjutnya memberikan kepada masyarakat ke bentuk kredit dan atau
bentuk lainnya guna memaksimalkan bidang keuangan perusahaan tersebut.
Sedangkan secara harfiah bank berasal dari bahasa Italy, yakni banco yang artinya

bangku (Irsyad Lubis, 2010).



Di Indonesia bank dibagi dalam dua jenis yaitu Konvensional dan Bank
Syariah, di Indonesia bank syariah pertama berdiri pada tanggal 1 November 1991
yaitu PT Bank Muamalat Indonesia (BMI) yang merupakan kiblat perbankan syariah
di Indonesia. Namun seiring berjalannya waktu perbankan syariah di Indonesia justru
mengalami kemunduran, banyak bank yang di dilikuidasi /dibubarkan dan juga banyak
lagi dimerger karena mengalami kerugian yang terus menerus, ini terjadi pada tahun
1997 hingga tahun 2000 baik bank milik swasta nasional dan juga milik pemerintah.

Terciptanya Undang-Undang No.21 tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah
sebagai tanda bahwa bank Syariah di Indonesia mengalami kemajuan yang sangat baik,
dikarenakan setelah terjadinya krisis baik kantor dan jumlah bank yang melakukan
kegiatan dengan berpedoman pada prinsip syariah meningkat dengan pesat dan telah
memiliki kejelasan legalitas. Dalam Undang-Undang No.21 tahun 2008 berisi tentang
landasan hukum dan jenis-jenis usaha yang dapat dijalankan serta diimplementasikan
oleh bank syariah. Dalam Undang-undang tersebut memberikan petunjuk atau arahan
untuk bank konvensional agar membuka cabang syariah atau bahkan mengkonversi diri
secara total menjadi bank syariah.

Perbankan Syariah merupakan semua hal yang berhubungan dengan Bank
Syariah maupun Unit Usaha Syariah, hal itu meliputi kegiatan usaha, kelembagaan
,baik itu cara maupun proses untuk melaksanakan kegiatan usahanya. Perbankan
Syariah juga sebagai salah satu sistem perbankan nasional sebaiknya mampu

memberikan kontribusi yang maksimal untuk kemajuan perekonomian nasional.



Seperti perusahaan pada umumnya, bank memiliki tujuan utama yaitu
menghasilkan profit guna pertumbuhan atau pengembangan bank itu sendiri.
Menghimpun profit yang besar bukanlah sesuatu yang mudah, karena apapun program
yang dilakukan bank mempunyai bermacam resiko yang harus dihadapi, salah satunya
yang paling sering ditemui adalah resiko kredit dalam perbankan konvensional
sedangkan dalam perbankan syariah disebut resiko pembiayaan. Resiko kredit
merupakan suatu resiko yang timbul sebagai akibat debitur tidak mampu memenuhi
kewajibannya. Dari sisi nasabah ataupun bank itu sendiri, baik itu faktor internal dan
eksternal dapat menimbulkan terjadinya kredit bermasalah.

Seiring berjalannya waktu ketatnya persaingan bisnis serta pesatnya
pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia, oleh sebab itu perlu untuk meningkatkan
kinerjanya agar bank syariah tersebut mampu menarik investor dan nasabah, dan juga
mampu menciptakan perbankan yang berprinsip syariah yang efisien dan sehat.
Apabila ingin mengetahui kesehatan suatu bank syariah dapat diketahui dari hasil
penilaian kesehatan bank syariah yang dilakukan berpedoman pada peraturan bank
Indonesia (PBI) No 9/1/PBI1/2007 tentang sistem peniliaian tingkat kesehatan bank
umum syariah berdasarkan prinsip syariah.

Sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia (BI) mengelompokkan kualitas kredit
yaitu (1) Lancar (pas) yaitu kredit yang diberikan tidak menimbulkan suatu masalah,
(2) dalam perhatian khusus (special mention) merupakan kredit yang disalurkan sudah
terdapat masalah sehingga perlu mendapat perhatian, (3) kurang lancar (substandard)

yaitu kredit yang disalurkan namun pembayarannya mulai tertunda, tapi debitur masih



bisa membayar kreditnya, (4) diragukan (doubtful) adalah suatu keadaan nasabah yang
kemampuan untuk membayar sudah tidak dapat dipastikan, (5) macet (loss) artinya
kondisi nasabah yang sudah tidak mampu untuk memenuhi kewajibannya untuk
membayar pinjamannya, sehingga perlu diselamatkan.

Risiko kredit suatu bank pada perbankan bisa dilihat melalui Non performing
Financing (NPF) pada bank syariah dan Non performing Loan (NPL) pada bank
konvensional. NPL dan NPF atau yang bisa disebut sebagai kredit bermasalah adalah
rasio yang digunakan sebagai pedoman debitur untuk melihat kesehatan perbankan.
Setiap bank mempunyai masing-masing cara dan juga alat yang berbeda untuk
menghadapi risiko kredit, walaupun mempunyai tujuan yang sama yaitu menurunkan
NPL. Non performing Loan mempunyai pengaruh terhadap keadaan keuangan bank,
sebab apabila suatu bank mengalami kenaikan rasio NPL maka secara otomatis bank
tersebut  mengalami  penurunan  keuntungan/pendapatan atau  kegagalan
(Mehmood,2013).

Gambar 1.1
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Sejumlah stimulus, termasuk maraknya restrukturisasi kredit terimbas pandemi
tidak semuanya dapat menekan rasio kredit bermasalah. Beberapa bank masih mencatat
kenaikan rasio. Hingga Mei 2021 Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat, Non
Performing Loan (NPL) gross yaitu 3,35%, meningkat cukup signifikan dari pada
Desember 2020 yaitu 3,06%. Rasio tersebut juga lebih tinggi dari pada rata-rata rasio
bulanan pada 2019 sebesar 2,59%.!

Kredit bermasalah juga dapat disebabakan oleh beberapa faktor yaitu
manajemen atau administrasi kredit yang lemah, tolak ukur pemberian kredit yang
lunak dan longgar, hingga bank tidak dapat melihat perubahan kondisi ekonomi.
Masalah lain seperti debitur yang tidak dapat membayar disebabkan oleh faktor
eksternal seperti perubahan kondisi ekonomi yang dapat memengaruhi kondisi
keuangan dan debitur yang mampu tapi tidak mau membayar merupakan penyebab
terjadinya gagal bayar. Perubahan kondisi ekonomi dapat dilihat dari pergerakan
beberapa indikator makroekonomi, antara lain Inflasi dan Bl Rate (Rustam, 2013).

Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian di atas dikarenakan
penelitian ini menggabungkan faktor internal dan faktor eksternal, dimana pada
beberapa penelitian terdahulu penelitian terhadap kredit bermasalah dilakukan secara

terpisah. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini, karena dapat

! https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/statistik-perbankan-
indonesia/Pages/Statistik-Perbankan-Indonesia---Mei-2021.aspx
Diakses pada tanggal 29 Juli 2021, Pukul 20.21
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mengetahui apakah faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kredit bermasalah pada

bank konvensional maupun bank syariah.

Berdasarkan pertimbangan tersebut diatas dan menyadari perlunya untuk

melakukan penelitian lebih lanjut dengan mengambil judul yaitu “Analisis Faktor

yang Mempengaruhi Kredit Bermasalah pada Bank Konvensional dan Bank

Syariah pada tahun 2011 hingga 2020”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan masalah yang ingin

dijawab dalam penelitian ini yaitu :

1.

Bagaimana pengaruh variabel Inflasi terhadap kredit bermasalah pada Bank
Syariah dan Bank Konvensional yang terdaftar di BUMN?

Bagaimana pengaruh variabel Bl Rate terhadap kredit bermasalah pada Bank
Syariah dan Bank Konvensional yang terdaftar di BUMN?

Bagaimana pengaruh variabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO) terhadap kredit bermasalah pada Bank Syariah dan Bank
Konvensional yang terdaftar di BUMN?

Bagaimana pengaruh variabel CAR terhadap kredit bermasalah pada Bank
Syariah dan Bank Konvensional yang terdaftar di BUMN?

Bagaimana pengaruh variabel LDR/FDR terhadap kredit bermasalah pada

Bank Syariah dan Bank Konvensional yang terdaftar di BUMN?

C. Tujuan Penelitian



Berlandaskan pada rumusan masalah yang disebutkan diatas, telah ditentukan tujuan
yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu:

1. Mendeskripsikan pengaruh variabel Inflasi terhadap kredit bermasalah pada
Bank Konvensional dan Bank Syariah yang terdaftar di BUMN.

2. Mendeskripsikan pengaruh variabel Bl Rate terhadap kredit bermasalah pada
Bank Konvensional dan Bank Syariah yang terdaftar di BUMN.

3. Mendeskripsikan pengaruh variabel BOPO terhadap kredit bermasalah pada
Bank Konvensional dan Bank Syariah yang terdaftar di BUMN.

4. Mendeskripsikan pengaruh variabel CAR terhadap kredit bermasalah pada
Bank Konvensional dan Bank Syariah yang terdaftar di BUMN.

5. Mendeskripsikan pengaruh variabel LDR/FDR terhadap kredit bermasalah
pada Bank Konvensional dan Bank Syariah yang terdaftar di BUMN.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan diharapkan
menjadi bermanfaat sebagai pengetahuan lebih mendalam tentang ilmu
pengetahuan secara umum. Semakin terbukanya ilmu pengetahuan ekonomi
syariah di perguruan tinggi (universitas) dan terlakasananya kemajuan
perekonomian syariah serta memberikan kontribusi pembuktian secara ilmiah
dan empiris terhadap hubungan antara variable dependen dengan independen

yaitu NPL, NPF, Inflasi, Bi Rate, BOPO, CAR dan FDR/LDR.



2. Manfaat Praktis. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan diharapkan
menjadi bermanfaat sebagai referensi atau acuan untuk penelitian selanjutnya
dan dapat sebagai pembanding dengan penelitian sebelumnya. Bagi pelaku
perbankan memperhitungkan faktor internal maupun ekternal sehingga resiko
akan timbulnya NPF/ NPL dapat ditekan, sehingga tingkat kesehatan
pembiayaan dapat terjaga dan pertumbuhan pembiayaan memiliki kualitas
yang baik.

3. Manfaat Regulasi. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan diharapkan
mampu menjadi bermanfaat sebagai tambahan referensi atau pandangan bagi
bank syariah dan bank konvensional untuk mencegah kemungkinan terburuk
apabila adanya masalah terhadap nasabah dalam memenuhi kewajibannya
sehingga terjadinya kredit bermasalah.

E. Sistematika Pembahasan

BAB [: Pendahuluan, pada bab berikut menguraikan latar belakang masalah yang
menjadi dasar pondasi dilakukan penelitian. Rumusan masalah dari penelitian
ini, tujuan dan manfaat dari penelitian, serta sistematika pembahasan.

BAB II: Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis, bab berikut menguraikan
perihal teori yang dipakai dalam penelitian, penelitian terdahulu yang
bermanfaat untuk acuan dalam menentukan batasan-batasan penelitian.
Dalam penelitian ini kerangka teori bermanfaat untuk pondasi dalam
memperkuat penelitian yang akan dilakukan. Hipotesis dan model kerangka

pemikiran agar mempermudah pembaca dalam menangkap penelitian ini.



BAB Ill: Metode Penelitian, pada bab ini diuraikan tentang metode penelitian yang
berisi tentang jenis dan sifat penelitian, menentukan populasi dan sampel
penelitian sesuai dengan kriteria objek penelitian, definisi operasional
variabel, teknik pengumpulan data, teknik pengukuran data, dan teknik
analisis data yang digunakan untuk melakukan penelitian sebagai alat analisis.

BAB IV: Hasil dan Pembahasan, pada bab ini dijelaskan tentang hasil dari analisis data
yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan dan pembahasan atas hasil
penelitian.

BAB V: Penutup, pada bab ini diuraikan kesimpulan hasil dari penelitian yang telah
dilakukan, implikasi dan batasan penelitian ini, serta saran untuk penelitian

selanjutnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penelitian ini membahas perihal analisis pengaruh internal dan eksternal yang
mempengaruhi kredit bermasalah pada bank konvensional dan bank syariah pada
tahun 2011-2020. Berdasarkan pengujian analisi regresi data panel dengan E-
Views maka dapat disimpulkan:

1. Berdasarkan koefisien regresi inflasi yang dihasilkan bahwa inflasi
tidak berpengaruh terhadap Non Performing Financing (NPF) pada
Bank Syariah dan Non Performing Loan (NPL) pada Bank
Konvensional.

2. Berdasarkan koefisien regresi Bl Rate yang dihasilkan bahwa Bl Rate
tidak berpengaruh terhadap Non Performing Financing (NPF) pada
Bank Syariah dan Non Performing Loan (NPL) pada Bank
Konvensional.

3. Berdasarkan koefisien regresi Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) yang dihasilkan bahwa BOPO berpengaruh positif
signifikan terhadap Non Performing Financing (NPF) pada Bank
Syariah namun tidak berpengaruh terhadap Non Performing Loan
(NPL) pada Bank Konvensional.

4. Berdasarkan koefisien regresi Capital Adequacy Ratio (CAR) yang

dihasilkan bahwa Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak
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berpengaruh terhadap Non Performing Financing (NPF) pada Bank
Syariah dan berpengaruh signifikan terhadap Non Performing Loan
(NPL) pada Bank Konvensional.

5. Berdasarkan koefisien regresi Financing to Deposit Ratio (FDR) yang
dihasilkan bahwa FDR tidak berpengaruh terhadap Non Performing
Financing (NPF) pada Bank Syariah dan Non Performing Loan (NPL)
pada Bank Konvensional.

B. Implikasi

Implikasi dari penelitian ini yaitu hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kredit bermasalah dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun eksternal.
Faktor eksternal yang dialami masyarakat muncul dalam bentuk kondisi
ekonomi makro suatu negara, seperti perubahan inflasi yang tidak stabil dan Bl
Rate.

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pedoman pelaku perbankan
memperhitungkan faktor internal maupun ekternal sehingga resiko akan
timbulnya NPF/NPL dapat ditekan, sehingga tingkat kesehatan pembiayaan
dapat terjaga dan pertumbuhan pembiayaan memiliki kualitas yang baik.

C. Saran
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah variabel
independen dalam penelitian ini, dengan variable lain yang disinyalir dapat
mempengaruhi terjadinya kredit bermasalah pada bank syariah dan bank

kovensional. Maka hasilnya menjadi lebih akurat.
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2. Penelitian selanjutkan diharapkan dapat menggunakan model regresi lain,
seperti menggunakan variable moderasi atau intervening, yang mungkin dapat

menghasilkan hasil yang berbeda.
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